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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 
buah pepaya ( C. papaya) terhadap mortalitas eacing M. digilatus secara in vitro. 
Ekstrak diperoleh dari buahpepaya yang masih muda, sedang..l<an cac\ng 
M. digilOlus dikumpulkan dari abomasum sapi. Media dan pelarut yang digunakan 
adalah NaCl Fisiologis. Per1akuan yang diberikan adalah perendaman pada NaC1 
Fisiologis ( kontrol), tarutan ekstrak buah pepaya 5 %, 7.07 %, 10 %, 14,14 %, 
20 % dan larutal1 pirantel pamoat 0,25 % yang masing - masing diisi dengan 
sepuluh ekor eacing M. digitatusbetina dewasa. Ula.'1gan dilakukan sebanyak 
enam kali. Pengamatan dilakukan terhadap mortalitas cacing yang dilihat setiap 
satujam, 
HasH penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah pepaya mernpunyai 
efek yang nY8ta.( P < 0,05) terbadap mortalitas eacingM, digitatus secara in vitro 
yang bergantung pada besarnya konsentrasi dan lama perendaman. Semakin besar 
konsentrasi dan semakin lama waktu perendaman, maka jumlah kematian eacing 
M. digitatus semakin tinggi. Hasil tertinggi diperoleh pada ekstrak buah pepaya 
20 % dengan perendaman selama tuj\LlJ jam. Harga LC 50 diperoleb sebesar 
11,21 %. Hal tersebut membuktikan b~wa buah pepaya dapat digunakan sebagai 
anthelmintik padaM. digitatus. 
